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ABSTRACT

Currently, supply of sludge worm (Tubifex sp.) merely came from wild, so that it could not meet demand for fish
hatchery. Additionally, harvest from the wild did not have a quality assurance, due to the possibility of sludge
worm becoming an agent of disease. This study was conducted to evaluate the production of sludge worm culture
by utilizing catfish culture waste (Clarias sp. ) in bioflok system. In this system, water from catfish culture media
flowed into sludge worm culture media using recirculation systems. This study used a completely randomized
design with four treatments and two replications, in which treatment A (addition of catfish culture waste from
intensive system), treatment B (addition of catfish culture waste from biofloc system), treatment C (the addition
of fermented chicken manure at the beginning of experiment as negative control), and treatment D (addition of
fermented chicken manure at the beginning of experiment and then every five days as positive control). The results
showed that the highest production was obtained by treatment B at biomass growth of 0.97 kg/m? and sludge worm
density of 388.000 individu/m?.
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ABSTRAK

Saat ini pasokan cacing sutra (Tubifex sp.) hanya berasal dari alam, sehingga belum mencukupi permintaan untuk
kegiatan pembenihan ikan. Selain itu, hasil tangkapan dari alam tidak memiliki jaminan kualitas, karena cacing
sutra dapat menjadi agen penyakit. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil produksi budidaya cacing
sutra dengan memanfaatkan limbah budidaya ikan lele (Clarias sp.) sistem bioflok. Pada sistem ini, air dari media
budidaya ikan lele dialirkan ke media pemeliharaan cacing sutra menggunakan sistem resirkulasi. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan dua ulangan, yaitu perlakuan A (pemberian
limbah ikan lele sistem intensif), perlakuan B (pemberian limbah ikan lele sistem bioflok), perlakuan C (penambahan
fermentasi kotoran ayam pada awal penelitian sebagai kontrol negatif), serta perlakuan D (penambahan fermentasi
kotoran ayam pada awal penelitian yang dilanjutkan setiap lima hari sekali sebagai kontrol positif). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produksi cacing sutra tertinggi diperoleh pada perlakuan B dengan pertumbuhan bobot
sebesar 0,97 kg/m? dan kepadatan cacing sutra sebesar 388.000 individu/m>.

Kata kunci : cacing sutra, bioflok, kotoran ayam, ikan lele, limbah budidaya ikan lele

PENDAHULUAN

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan salah
satu jenis pakan alami yang dapat diberikan
kepada ikan budidaya dan potensial untuk
dikembangkan. Cacing ini memiliki kandungan
protein 52,49% dan 13% lemak sehingga sangat
baik untuk pertumbuhan benih ikan (Subandiyah

et al., 2003; Priyadi et al., 2010). Cacing sutra
memiliki harga jual yang cukup tinggi yakni
mencapai Rp. 15.000-20.000/L.

Kebanyakan cacing sutra ditemukan pada
bahan organik dan perairan dengan polusi
tinggi, karena pada umumnya cacing sutra
dapat beradaptasi pada oksigen rendah. Cacing
sutra mempunyai habitat lingkungan dengan
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konduktivitas tinggi, kedalaman rendah, sedimen
liat-berpasir atau liat-berlumpur, kecepatan arus
rendah, dan jumlah yang berubah-ubah dari
bahan organik (Kaeser & Sharpe, 2006). Sedimen
liat-berlumpur merupakan media terbaik bagi
pertumbuhan cacing sutra. Sekitar 90% cacing
sutra menempati daerah permukaan hingga
kedalaman 4 cm, dengan perincian sebagai
berikut: juvenil (dengan bobot kurang dari 0,1
mg) pada kedalaman 0-2 cm, immature (0,1-
0,5 mg) pada kedalaman 0—4 cm, mature (lebih
dari 0,5 mg) pada kedalaman 2—4 cm (Marian &
Pandian, 1984).

Pemenuhan kebutuhan cacing sutra saat ini
hanya mengandalkan hasil tangkapan alam dengan
kualitas yang tidak dapat dijamin, bahkan dapat
menjadi agen pembawa penyakit. Cacing sutra di
alam merupakan salah satu indikator parameter
kualitas air. Semakin banyak kandungan logam
berat pada suatu perairan semakin tinggi pula
kandungan logam berat tersebut di dalam tubuh
cacing sutra (Santoso & Hernayanti, 2004). Pada
awalnya, usaha budidaya cacing sutra dilakukan
untuk mencegah penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh Myxobolus cerebral (Kerans et
al., 2005; Oplinger et al., 2011).

Keberadaan cacing sutra di alam juga tidak
tersedia sepanjang tahun. Pada musim penghujan,
saat kegiatan pembenihan banyak dilakukan,
cacing sutra sulit didapatkan. Cacing sutra perlu
dibudidayakan untuk meningkatkan produksinya.
Penelitian tentang media budidaya cacing sutra
telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Shafrudin
et al., 2005; Oplinger et al., 2011; Hossain et
al., 2011; Hossain et al., 2012) Hasil penelitian
cacing sutra hingga saat ini belum maksimal untuk
sampai taraf komersial karena produktivitasnya
masih rendah, dan tidak efisien (Evangelista et
al., 2005).

Penelitian terbaik adalah menggunakan
sedimen dari kotoran ayam (Singh et al., 2010).
Fermentasi merupakan proses pengubahan
bahan organik menjadi bentuk lain yang lebih
berguna dengan bantuan mikroorganisme secara
terkontrol, melakukan perubahan kimia pada
suatu substrat organik dengan menghasilkan
produk akhir (Holker et al., 2004). Hingga saat
ini, belum ada yang mencoba memanfaatkan
bahan organik melalui aliran air. Kegiatan
budidaya sistem intensif menerapkan kepadatan
yang tinggi, pemberian pakan buatan berprotein
tinggi, penambahan aerasi, serta penggantian air
secara berkala dalam jumlah besar (Crab et al.,
2007; Avnimelech et al., 2008).

Limbah budidaya dengan sistem intensif
berasal dari akumulasi residu organik pakan
yang tidak termakan, ekskresi amonia, feses,
dan partikel-partikel pakan (Hua et al., 2013).
Nitrogen yang dihasilkan akan mengalami proses
secara biologi oleh bakteri heterotrofik yang
menyerap amonium menjadi biomassa bakteri
dengan adanya bahan organik (karbon). Bakteri
heterotrofik ini bisa menyerap amonium dalam
air hingga 50% (De Schryver & Verstraete, 2009).

Bioflok memanfaatkan sistem heterotrofik
yang merupakan salah satu teknologi yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas air dan
meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi.
Selain itu, bioflok juga dapat menyediakan pakan
tambahan berprotein karena bioflok dilakukan
dengan menambahkan sumber karbon organik
ke dalam media budidaya untuk merangsang
pertumbuhan bakteri heterotrof dan meningkatkan
rasio C/N (Crab et al., 2007; Ekasari, 2009).

Angka kenaikan produksi ikan lele (Clarias
sp.) secara intensif dari tahun 2007-2011 adalah
39,50% dan angka kenaikan produksi ikan lele
dari tahun 2010-2011 adalah 39,03% (KKP,
2012). Berdasarkan data tersebut, angka produksi
nasional ikan lele per tahun masih diharapkan
untuk terus meningkat. Tujuan penelitian ini
adalah mengevaluasi hasil panen cacing sutra
yang memanfaatkan limbah budidaya ikan lele
dengan sistem bioflok, dimana limbah N yang
dihasilkan oleh ikan lele akan dikonversi menjadi
mikroba yakni bakteri dan alga untuk kemudian
dimanfaatkan oleh cacing sutra.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan
dan dua ulangan. Perlakuan penelitian ini adalah
perlakuan A (pemberian limbah ikan lele sistem
intensif), perlakuan B (pemberian limbah ikan
lele sistem bioflok), perlakuan C (penambahan
bahan organik berupa fermentasi kotoran ayam
di awal sebagai kontrol negatif), serta perlakuan
D (penambahan bahan organik berupa fermentasi
kotoran ayam di awal dan penambahan kotoran
ayam lima hari sekali sebagai kontrol positif).

Penambahan jumlah individu dan bobot
biomassa dianalisis menggunakan one way
analysis of variance (ANOVA) dengan selang
kepercayaan 95%. data dianalisis menggunakan
uji beda nyata terkecil (BNT) untuk melihat
perbedaan perlakuan. Data sedimen dan kualitas
air dianalisis secara deskriptif.
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Budidaya ikan lele

Ikan lele (bobot rata-rata 5 g/ekor) dipelihara
pada bak plastik berukuran 2x1x1 m?® dengan
volume 800 L. Wadah dibersihkan dan disterilisasi
dengan kaporit dosis 100 mg/L. dan dibiarkan
selama tiga hari sebelum digunakan (Gunadi et
al., 2013). Padat tebar ikan sebesar 100 ekor/m?.
Pemberian pakan dilakukan sebanyak tiga kali
secara at satiation. Pakan yang digunakan adalah
pakan komersial protein 26-28%. Penambahan
sumber karbon eksternal berupa molase, dengan
rasio C/N 20 dilakukan secara langsung ke dalam
wadah pemeliharaan ikan dan diberikan sebanyak
satu kali dalam sehari dengan waktu dua jam
setelah pemberian pakan pagi. Sumber karbon
yang digunakan sebagai perlakuan diuji proksimat
terlebih dahulu. Uji C organik dilakukan dengan
metode Walkley dan Black (1934).

Budidaya cacing sutra

Budidaya cacing sutra dilakukan menggunakan
wadah berupa bak plastik dengan ukuran panjang
100 cm, lebar 50 cm, dan kedalaman 15 cm.
Lapisan dasar wadah diberi lumpur kolam sedalam
3 cm, dengan ketinggian air 2 cm. Substrat yang
digunakan untuk pemeliharaan cacing berupa
lumpur halus untuk perlakuan pemberian limbah
ikan lele, sebagai kontrol digunakan media berupa
lumpur dan kotoran ayam dengan komposisi
perbandingan 1:1 (Shafrudin et al., 2005).

Cacing sutra diperoleh dari para pengumpul,
kemudian cacing sutra dibersihkan dan ditimbang
sesuai dengan perlakuan sebelum ditebar secara
merata ke media budidaya. Padat tebar yang
digunakan adalah 1,5 mg/cm?. Setelah dilakukan
penebaran cacing sutra, air limbah ikan lele
dialirkan menggunakan sistem resirkulasi,
sedangkan pada perlakuan kontrol, air dialirkan
dengan sistem resirkulasi tanpa penyaringan.

Pengamatan Sedimen

Pengamatan sedimen meliputi, total organic
matter (TOM) dan rasio C/N yang dilakukan
setiap sepuluh hari sekali. Metode pengukuran
sedimen didasarkan pada APHA (2005).

Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur meliputi
TOM, suhu, pH, dissolved oxygen (DO),
dilakukan setiap 10 hari sekali setelah sampling.
Suhu dan DO diukur sekali dalam sehari yaitu
setiap sore pukul 17.00 WIB. Kadar DO diukur
menggunakan alat DO-meter. Metode pengukuran
kualitas air didasarkan pada APHA (2005).

Penambahan jumlah individu dan bobot
biomassa cacing sutra

Penambahan jumlah individu cacing sutra
dihitung secara langsung dengan mengambil
sampel secara acak pada masing-masing
perlakuan dan ulangan. Penambahan biomassa
cacing sutra dihitung dengan cara mencari selisih
antara biomassa akhir dan biomassa awal.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
memasukkan pipa paralon berdiameter 3 cm
ke dalam substrat sampai ke dasar wadah pada
bagian inlet, tengah, dan outlet wadah. Cacing
dipisahkan dari subtrat dengan cara mengambil
sedikit demi sedikit substrat kemudian ditaruh
pada kaca arloji untuk mempermudah mengambil
cacing yang berada di substrat tersebut. Cacing
yang diperoleh dihitung, kemudian dibilas dengan
air yang telah disiapkan. Selanjutnya cacing
dikeringkan dengan tisu dan biomassa cacing
ditimbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Profil total organic matter (TOM) dan rasio C/N
sedimen

Hasil dari pengukuran TOM pada media
pemeliharaan cacing sutra dilakukan setiap
sepuluh hari (Gambar 1). Nilai TOM di awal
penelitian tidak berbeda pada setiap perlakuan,
nilai TOM pada perlakuan A dan B meningkat
sejak ha kesepuluh dan terus stabil hingga akhir
penelitian, pada perlakuan C nilai TOM baru
meningkat setelah hari kesepuluh hingga hari ke-
30, kemudian turun hingga akhir penelitian. Nilai
TOM pada perlakuan D meningkat pada hari ke-
30 hingga akhir penelitian.

Hasil pengukuran rasio C/N pada media
cacing sutra dapat dilihat pada Gambar 2. Pada
Gambar 2 terlihat bahwa nilai rasio C/N pada
setiap perlakuan sama di awal penelitian, namun
nilai rasio C/N pada perlakuan D turun pada
hari kesepuluh, dan terus meningkat hingga
akhir penelitian, sedangkan pada perlakuan
C meningkat pada hari ke-20 dan kemudian
menurun hingga akhir penelitian. Nilai rasio C/N
pada perlakuan A dan B cenderung stabil dari
awal hingga akhir penelitian.

Profil kualitas air budidaya cacing sutra

Hasil pengukuran TOM pada media
pemeliharaan cacing sutra dilakukan setiap
sepuluh hari sekali (Tabel 2). Berdasarkan Tabel 2
dapat dijelaskan bahwa terdapat selisih nilai TOM
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pada air masuk dan keluar di setiap perlakuan
dan ulangan, selisish nilai TOM ini menandakan
pemanfaatan bahan organik oleh cacing sutra.

Nilai kisaran kualitas air pada media
budidaya cacing sutra masih dalam kondisi yang
optimal untuk pertumbuhan cacing sutra. Hasil
pengukuran DO, pH, dan suhu media dapat
dilihat pada Tabel 3.

Profil kualitas air budidaya ikan lele

Nilai kualitas air media pemeliharaan ikan
lele berupa paremeter TAN, nitrit, nitrat, amonia,
suhu, DO, dan pH dalam kisaran yang optimal
untuk pertumbuhan. Hasil pengukuran kualitas
air pada media pemeliharaan ikan lele dilakukan
setiap sepuluh hari sekali dapat dilihat pada Tabel
4,

TOM (mg/L)

31

Penambahan jumlah individu dan bobot biomassa
cacing sutra (Tubifex sp.)

Nilai penambahan jumlah individu dan bobot
biomassa cacing sutra turun pada hari ke-10,
kemudian meningkat sejak hari ke-20 hingga
akhir penelitian. Penambahan jumlah Individu
dan bobot biomassa cacing sutra dapat dilihat
pada Gambar 3 dan 4.

Penambahan jumlah inidividu dan bobot
biomassa terbaik pada perlakuan B kemudian
diikuti perlakuan A dan yang terendah pada
perlakuan C. Hasil analisis menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan
berat maupun kelimpahan cacing sutra, untuk itu
dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata terkecil).

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa perlakuan
terbaik yaitu perlakuan yang memanfaatkan

20 25 30 35 40

Waktu (hari)

Gambar 1. Nilai total organic matter (TOM) pada media kultur cacing sutra. A: limbah ikan lele sistem intensif, B:
limbah ikan lele sistem bioflok, C: kotoran ayam di awal, D: kotoran ayam di awal + lima hari sekali.
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Gambar 2. Rasio C/N pada media kultur cacing sutra.

A: limbah ikan lele sistem intensif, B: limbah ikan lele

sistem bioflok, C: kotoran ayam di awal, D: kotoran ayam di awal + lima hari sekali.

Tabel 1. Hasil uji proksimat molase pada budidaya ikan lele dengan sistem bioflok

Kadar (%)
Sampel
air abu Protein Lemak Serat kasar BETN
Molase 31,89 5,88 3,79 0,35 0,00 58,09

Keterangan: BETN: bahan ekstrak tanpa nitrogen.
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Tabel 2. Kisaran nilai total organic matter (TOM) air pada media budidaya cacing sutra

Pengamatan hari ke- (%)

Perlakuan
0 10 20 30 40

A (limbah ikan lele sistem in 108.04 68,620 64,970 67,160 73,730
intensif) out ' 49,859 46,720 48,180 54,750
B (limbah ikan lele sistem in 88,841 91,980 89,060 85,410

. 103,66
bioflok) out 59,131 63,000 58,620 55,700
in 77,161 89,060 71,540 71,686

C (kotoran ayam di awal) 91,98
out 69,131 80,300 64,970 62,050
D (kotoran ayam di awal + 1 o7 ) 70,591 67,160 73,730 70,810
lima hari sekali) out ' 61,612 57,670 64,240 62,780

Tabel 3. Kisaran parameter kualitas air berupa dissolved oxygen (DO), pH, dan suhu selama masa pemeliharaan

cacing sutra

Kualitas air

Perlakuan
DO (mL/L) pH Suhu (°C)
A (limbah ikan lele sistem intensif) 4,7-7,2 6,6-7,9 27,0-28,3
B (limbah ikan lele sistem bioflok) 4,8-7,0 6,4-7,9 27,0-28,4
C (kotoran ayam di awal) 4,2-72 7,5-8,4 27,2-28.,4
D (kotoran ayam di awal + lima hari sekali) 5,0-7,0 7,6-8,3 27,2-28,0
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Gambar 3. Penambahan jumlah individu cacing sutra.
A: limbah ikan lele sistem intensif, B: limbah ikan lele
sistem bioflok, C: kotoran ayam di awal, D: kotoran
ayam di awal + lima hari sekali.

limbah budidaya ikan lele sistem bioflok dengan
nilai biomassa 0,97 kg dan kelimpahan 388.000
individu kemudian diikuti perlakuan yang
memanfaatkan limbah budidaya ikan lele sistem
intensif dan terendah pada perlakuan penggunaan
kotoran ayam di awal.

Pembahasan

Pada Gambar 1 terlihat nilai TOM sedimen
berfluktuatif pada awal penelitian sebelum ada
penambahan bahan organik nilainya rendah
kemudian meningkat setelah perlakuan. Untuk
perlakuan dengan penambahan kotoran ayam
nilai TOM meningkat setelah hari ke-30, dan pada
perlakuan dengan penambahan limbah ikan lele
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Gambar 4. Penambahan bobot biomassa cacing sutra.
A: limbah ikan lele sistem intensif, B: limbah ikan lele
sistem bioflok, C: kotoran ayam di awal, D: kotoran
ayam di awal + lima hari sekali.

nilai TOM sudah meningkat pada hari kesepuluh.
Hal tersebut karena limbah ikan lele sudah
mengandung bahan organik, sedangkan kotoran
ayam memerlukan waktu untuk penguraian
terlebih dahulu.

Pada Gambar 2 dapat dilihat nilai rasio C/N
pada perlakuan pemberian limbah ikan lele stabil
dari awal hingga akhir penelitian, dikarenakan
hampir tidak adanya penguraian bahan organik
oleh bakteri pada sedimen. Pada perlakuan
dengan penambahan kotoran ayam, di awal
nilai rasio C/N naik pada hari ke-20 dan terus
menurun hingga akhir penelitian, sedangkan pada
perlakuan dengan penambahan kotoran ayam di
awal + lima hari sekali, nilai rasio C/N naik sejak
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hari ke-10 hingga akhir penelitian. Peningkatan
nilai rasio C/N dikarenakan adanya proses
perombakan bahan organik oleh bakteri yang terus
berlangsung sejak awal penelitian hingga akhir,
akibat penambahan kotoran ayam setiap lima
hari sekali. Azim et al. (2008) serta Bintaryanto
dan Taufikurohmah (2013) menyatakan rasio
C/N tinggi karena adanya proses dekomposisi
bahan organik yang belum selesai atau yang baru
dimulai.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai suhu,
DO dan pH juga masih dalam kisaran yang
optimal untuk pertumbuhan cacing sutra. Suhu
optimal yang diperlukan bagi pertumbuhan
cacing sutra berkisar antara 20-25 °C (Kerans et
al.,2005; Lou et al., 2013). Pertumbuhan optimal
cacing sutra ada pada lingkungan dengan suhu
antara 12 °C sampai dengan 27 °C (Oplinger et al.,
2011). Laju respirasi cacing sutra hampir tidak
terpengaruh pada kadar oksigen terlarut serendah
0-0,5 mg/L (Lou et al., 2013), sedangkan kisaran
pH pada habitat berkisar 7,5-7,7 (Schenkova et
al., 2006).

Nilai TOM sedimen berkaitan erat dengan
TOM air khususnya pada perakuan pemanfaatan
limbah lele. Bila dilihat dari Tabel 3 nilai TOM
terdapat selisih antara nilai TOM bagian inlet dan
outlet. Selisih nilai TOM ini adalah bahan organik
yang dimanfaatkan oleh cacing sutra dan sebagian
lagi mengendap pada sedimen sehingga nilai
TOM sedimen pada perlakuan selalu meningkat.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan

Tabel 4. Data parameter kualitas air ikan lele

bahwa cacing sutra mampu memanfaatkan bahan
organik yang berasal dari wadah budidaya ikan
lele dengan baik.

Nilai kualitas air ikan lele berupa TAN, nitrit,
nitrat, amonia, suhu, DO dan pH dalam kisaran
yang optimal untuk pertumbuhan. Ikan lele dapat
tumbuh dengan baik pada lingkungan dengan
nilai pH air berkisar 6,5-7,11, suhu air berkisar
27,73-29,63 °C; amonia 0,0001-0,0256 mg/L;
nitrit 0,01-0,46 mg/L; nitrat 0,16-1,65 mg/L;
TAN 0,02-3,65 mg/L; dan DO 2,61-6,92 mg/L
(Gunadi et al., 2013). Kualitas air dengan nilai pH
air berkisar 5,6-7,6; suhu air berkisar 22-28 °C;
nitrit 0,4-1,5 mg/L; TAN 3,0-6,7 mg/L; dan DO
2,0-6,5 mg/L baik untuk pertumbuhan ikan lele
(Akinwole & Faturoti, 2007).

Hasil perhitungan bobot biomassa dari
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil yang diperoleh Shafrudin er al. (2005)
sebesar 0,6 g/m?, tetapi lebih rendah dibandingkan
Hossain et al. (2011) sebesar 5 kg/m? dan
kemampuan alam diperkirakan mencapai 2,5
kg/m?. Perbedaan nilai bobot biomassa tersebut
dikarenakan padat tebar, teknik penimbangan dan
lama waktu budidaya cacing sutra yang berbeda.

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 di atas
dapat dilihat laju pertumbuhan biomassa dan
penambahan jumlah individu cacing sutra
terus meningkat sejak hari ke-20 hingga akhir
penelitian. Peningkatan pertumbuhan biomassa
dan penambahan jumlah individu disebabkan
karena tersedianya bahan organik yang dapat

Perlakuan

Parameter kualitas air

Limbah ikan lele sistem intensif Limbah ikan lele sistem bioflok

Total ammonia nitrogen (TAN; mL/L)
Nitrit (mL/L)

Nitrat (mL/L)

Amonia (mL/L)

Dissolved oxygen (mL/L)

pH

Suhu (°C)

1,40-2,60 1,70-2,50
0,36-0,83 0,67-0,82
0,20-0,43 0,18-0,64
0,03-0,10 0,03-0,09
4,50-7,10 4,70-7,10
6,70-7,90 6,40-7,90
27,0-28.,4 27,0-28,2

Tabel 5. Data parameter pertumbuhan cacing sutra yang dipelihara selama 40 hari

Perlakuan Berat (kg) Penambahan jumlah individu
Limbah budidaya ikan lele sistem intensif 0,85b 328.000c
Limbah budidaya ikan lele sistem bioflok 0,97bc 388.000d
Kotoran ayam di awal 0,55a 219.000a
Kotoran ayam di awal + lima hari sekali 0,65ab 274.000b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak

berbeda nyata (P>0,05).
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dimanfaatkan oleh cacing sutra. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Hossain et al. (2012) yakni
ketersediaan pakan mempengaruhi pertumbuhan
cacing sutra.

Pada Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan
pemberian limbah ikan lele dengan sistem
bioflok memberikan pertumbuhan terbaik diikuti
perlakuan pemberian limbah ikan lele dengan
sistem intensif dan yang terendah pada perlakuan
pemberian fermentasi kotoran ayam di awal. Hal
ini dikarenakan perlakuan pemberian limbah
lele dengan sistem bioflok menyediakan bahan
organik yang mencukupi dan berkelanjutan untuk
pertumbuhan cacing sutra. Crab et al. (2007)
menyatakan bahwa teknologi bioflok dapat
menyediakan pakan tambahan yang berprotein
tinggi karena dilakukan dengan menambahkan
sumber karbon organik ke dalam media budidaya

untuk  merangsang  pertumbuhan  bakteri
heterotrof, dan meningkatkan rasio C/N.
KESIMPULAN
Budidaya cacing sutra dapat dilakukan

bersama dengan budidaya lele sistem bioflok.
Penggunaan llimbah budidaya ikan lele
menghasilkan biomassa cacing sutra yang lebih
tinggi dibandingkan dengan penggunaan kotoran
ayam.
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